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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green banking, efisiensi bank, dan nilai 

perusahaan perbankan di Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan adalah Asosiatif. Populasi 

penelitian sebanyak 43 perusahaan, dan sampel penelitian sebanyak 26 perusahaan yang dipilih 

dengan menggunakan purposive sampling. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang dikumpulkan dengan menggunakan metode analisis dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Hasil dari penelitian ini secara 

parsial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan Green Banking terhadap Nilai 

perusahaan perbankan di Indonesia, terdapat pengaruh positif tidak signifikan efisiensi terhadap 

Nilai Perusahaan Perbankan di Indonesia, dan ada yang berpengaruh negatif signifikan Risiko 

Kredit terhadap Nilai Perusahaan perbankan di Indonesia. 

Kata kunci: Green Banking, Efisiensi Bank, Risiko Kredit, Nilai Perusahaan  

 
Abstract 

 

This study aims to determine the effect of green banking, bank efficiency, and the value of banking 
firms in Indonesia. The research method used is associative. The study population was 47 
companies, and the sample size was 26 companies selected using purposive sampling. The data 
used in this study is secondary data collected using document analysis. The data analysis technique 
used is quantitative analysis. The results of this study partially indicate a significant positive effect 
of Green Banking on the Value of banking firms in Indonesia, then there is indicate a non-significant 
positive effect of bank efficiency on the value of banking firms in Indonesia, while there is also an 
insignificant negatif effect of Bank Efficiency on the Value of banking firms in Indonesia. 

Keywords: Green Banking, Bank Efficiency, Credit Risk, Exchange Rate 
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Pendahuluan 

Krisis pandemi COVID-19 yang terjadi pada tahun 2020 membawa dampak 

signifikan terhadap aktivitas bisnis global. Ketidakpastian pasar, meningkatnya kredit 

bermasalah, dan gangguan operasional membuat banyak perusahaan menghadapi 

tekanan berat termasuk juga tekanan terhadap nilai perusahaannya. Kondisi ini 

mendorong perusahaan, termasuk bank, untuk tidak hanya fokus pada keuntungan 

finansial semata, tetapi juga pada strategi jangka panjang yang mampu menjaga nilai 

perusahaan secara berkelanjutan. Nilai perusahaan (firm value) menggambarkan 

persepsi pasar atau investor terhadap performa dan prospek jangka panjang 

perusahaan. 

Untuk menghadapi tantangan pasca covid dan dalam masa pemulihan tepatnya 

pada tahun 2020 hingga 2024, perbankan di Indonesia harus menerapkan strategi yang 

tepat untuk mempengaruhi pertumbuhan dan peningkatan nilai perusahaan yang 

menjadi sorotan. Nilai perusahaan menjadi indikator penting yang mencerminkan 

kepercayaan investor terhadap kualitas manajemen dan arah strategis bank tersebut. 

Bank yang mampu menjaga efisiensi operasional, memiliki sistem pengelolaan risiko 

kredit yang baik, serta menunjukkan komitmen terhadap isu-isu keberlanjutan seperti 

green banking, dinilai lebih stabil dan memiliki potensi pertumbuhan jangka panjang 

yang lebih kuat. 

Rata-rata green coin rating (GCR) pada perbankan di Bursa Efek Indonesia 

mengalami peningkatan konsisten setiap tahunnya dari 2020-2024. Peningkatan ini 

mencerminkan komitmen yang semakin kuat dari sektor perbankan konvensional 

terhadap prinsip keberlanjutan dan praktik keuangan hijau. Tren rasio BOPO dalam lima 

tahun terakhir menunjukkan adanya fluktuasi efisiensi bank di sektor perbankan 

konvensional Indonesia. Meskipun sempat mengalami perbaikan yang mencerminkan 

peningkatan efektivitas dalam pengelolaan biaya, efisiensi tersebut belum dapat 

dipertahankan secara konsisten, kondisi ini mencerminkan bahwa bank-bank masih 

menghadapi tantangan dalam menjagaefisiensi secara berkelanjutan, yang pada 

akhirnya turut memengaruhi persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. 

Tren data Non-Performing Loan (NPL) perbankan di Indonesia selama periode 
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2020–2024 menunjukkan bahwa risiko kredit berada dalam kondisi yang relatif 

terkendali. Meskipun sempat meningkat di awal periode akibat dampak pandemi, tren 

selanjutnya memperlihatkan perbaikan kualitas aset secara bertahap, Secara 

keseluruhan, tren ini menunjukkan bahwa risiko kredit di sektor perbankan 

konvensional Indonesia dikelola dengan cukup baik, yang menjadi indikator positif bagi 

stabilitas dan nilai perusahaan. Berdasarkan data nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan indikator Price to Book Value (PBV) selama periode 2020 hingga 2024, 

terlihat adanya tren kenaikan yang konsisten dari tahun ke tahun. Kenaikan nilai PBV 

ini mencerminkan bahwa pasar semakin menghargai perusahaan-perusahaan 

perbankan di atas nilai bukunya, yang menunjukkan adanya peningkatan persepsi 

positif investor terhadap prospek dan kinerja jangka panjang sektor perbankan. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa perbankan di Indonesia mampu mengelola 

risiko kredit secara efektif, terutama pasca masa krisis. Tingkat NPL yang rendah dan 

stabil memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kesehatan keuangan dan 

manajemen risiko yang dijalankan bank. Oleh karena itu, variabel risiko kredit yang 

diukur melalui NPL memiliki peran penting dalam menentukan nilai perusahaan, karena 

dapat memengaruhi kepercayaan pasar, reputasi, dan potensi keuntungan jangka 

panjang dari bank yang bersangkutan. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang akan di gunakan dalan penelitian ini adalah penelitian Asosiatif. 

Karena mencari pengaruh Green Banking, Efisiensi Bank, dan Risiko Kredit Terhadap Nilai 

perusahaan pada perbankan yang ada di Indonesia. Penelitian Asosiatif adalah suatu 

penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih Sugiono 

(2024:217). 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI) 

  Bursa Efek Indonesia (BEI), atau Indonesia Stock Exchange (IDX), adalah lembaga 

yang menyelenggarakan kegiatan perdagangan efek di Indonesia. BEI merupakan tempat 

terjadinya transaksi jual beli efek seperti saham, obligasi, reksa dana, dan instrumen 

keuangan lainnya yang telah terdaftar atau dicatatkan secara resmi. BEI berperan sebagai 

penghubung antara perusahaan (emiten) yang membutuhkan dana dan investor yang 

ingin menanamkan modalnya. Keberadaan BEI sangat vital dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional karena menyediakan sumber pembiayaan jangka 

panjang yang transparan, efisien, dan teratur. 

b. Gambaran Umum Perusahaan Perbankan di Indonesia 

Perusahaan perbankan di Indonesia merupakan bagian penting dari sistem 

keuangan nasional yang memiliki peran utama dalam menggerakkan roda perekonomian. 

Bank pada dasarnya berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, yaitu 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kembali dalam bentuk kredit kepada pihak yang membutuhkan. Melalui fungsi inilah bank 

turut berkontribusi terhadap pertumbuhan sektor-sektor ekonomi lainnya, seperti 

perdagangan, industri, dan jasa. 

Berdasarkan tabel IV.1 dapat dilihat data nilai perusahaan yang diukur dalam 

satuan angka indeks (menggunakan rasio Price to Book Value) dari 26 emiten perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020 hingga 2024. 

Nilai perusahaan ini mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek 

perusahaan, yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal seperti efisiensi 

operasional, risiko kredit, dan penerapan prinsip green banking. 

Berdasarkan tabel IV.2 menampilkan data mengenai tingkat penerapan green 

banking menggunakan indikator green coin rating (GCR) oleh 26 perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020 hingga 2024. 

dapat dilihat bahwa sebagian besar perusahaan perbankan telah menunjukkan 

peningkatan skor green banking dari tahun ke tahun. Misalnya, AGRO mengalami 
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kenaikan dari skor 0.50 pada tahun 2020 menjadi 1.00 pada tahun 2023, yang 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut telah secara bertahap meningkatkan 

praktik keberlanjutannya. 

Berdasarkan tabel IV.3 di atas, dapat dilihat data efisiensi bank dari 26 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020-2024. 

Efisiensi bank dalam penelitian ini diukur berdasarkan rasio BOPO yang menggambarkan 

sejauh mana bank mampu memanfaatkan sumber dayanya secara optimal untuk 

menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi nilai efisiensi, maka semakin baik kemampuan 

bank dalam mengelola biaya dan sumber daya untuk menghasilkan laba. Berdasarkan 

data yang ditampilkan, terlihat bahwa tingkat efisiensi antar bank sangat bervariasi. 

Berdasarkan tabel IV.4 di atas menyajikan data risiko kredit yang diukur melalui 

rasio Non-Performing Loan (NPL) dari 26 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020 hingga 2024. Berdasarkan data tersebut, 

terlihat bahwa tingkat risiko kredit antar bank berbeda-beda dan mengalami fluktuasi 

dari tahun ke tahun. Sebagai contoh, bank AGRO mencatatkan NPL yang relatif rendah di 

awal periode, yaitu sebesar 0.47% pada tahun 2020, namun mengalami peningkatan 

tajam hingga mencapai 2.83% di tahun 2023. Hal ini menunjukkan adanya penurunan 

kualitas kredit, yang bisa disebabkan oleh kondisi ekonomi eksternal maupun lemahnya 

manajemen risiko internal. 

Berdasarkan hasil dari olah data pada tabel IV.5 menunjukkan bahwa jumlah data 

yang valid pada setiap variabel berjumlah 130 data. Variabel Nilai Perusahaan memiliki 

nilai minimum sebesar 11.24 dan nilai maksimum 30.44, dengan rata-rata (mean) sebesar 

18.9140 dan standar deviasi sebesar 3.63920. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

variasi yang cukup tinggi antar perusahaan dalam hal nilai perusahaan, meskipun secara 

umum data nilai perusahaan tersebar cukup merata. Variabel Green Banking memiliki 
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nilai minimum 0.16 dan maksimum 1.00, dengan rata-rata 0.8125 dan standar deviasi 

0.14352. Angka ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat penerapan green banking 

di perusahaan perbankan Indonesia tergolong tinggi, mendekati nilai maksimum. 

Variabel Efisiensi Bank menunjukkan nilai minimum sebesar 41.70 dan maksimum 

261.10, dengan nilai rata-rata sebesar 89.2130 dan standar deviasi sebesar 33.26682. 

Rata-rata ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi bank secara umum berada pada 

kategori cukup efisien, Variabel Risiko Kredit memiliki nilai minimum 0.01 dan 

maksimum 5.41, dengan rata-rata sebesar 1.7365 dan standar deviasi 1.22988. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum risiko kredit yang dihadapi perusahaan perbankan 

tergolong rendah hingga sedang. 

Berdasarkan Tabel IV.6 pada uji normalitas dengan menggunakan one-sample 

Kolmogorov-smirnov Test pada hasil Test Monten Carto Sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05 

yaitu sebesar 0.129>0.05 sehingga asumsi normalitas residual dapat diterima dan data 

tersebut berdistribusi normal secara statistik. 

Berdasarkan Tabel IV.7 dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen 

dalam penelitian ini, yaitu Green Banking, Efisiensi Bank, dan Risiko Kredit, tidak 

mengalami multikolinearitas. Artinya, seluruh variabel tersebut dapat digunakan secara 

bersama-sama dalam model regresi linear berganda tanpa menimbulkan masalah pada 

validitas model. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah 

memenuhi salah satu asumsi klasik, yaitu bebas dari multikolinearitas, sehingga hasil 

analisis dapat diinterpretasikan secara lebih akurat dan reliabel. 

Berdasarkan Gambar IV.8 Variabel Green Banking (X1) memiliki nilai 

signifikansisebesar0,795>0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas.  Variabel 

Efisiensi Bank (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,956>0,05 

sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas.  Variabel Risiko Kredit (X3) memiliki nilai 

signifikansisebesar0,534>0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda yang diteliti Green Banking (X1), Efisiensi 

Bank (X2), Risiko Kredit (X3), terhadap variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan (Y) 

pada perusahaan perbankan  dapat digambarkan regresi linear berganda sebgai berikut 

: Y = 2,676 + 0,285 (X1) +0,000 (X2) + - 0,030(X3) 
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Hasil Pembahasan Penelitian 

1. Pengaruh Green Banking, Efisiensi Bank, dan Risiko Kredit Terhadap Nilai 

Perusahaan Perbankan di Indonesia 

  Berdasarkan hasil data uji hipotesis pada tabel IV.9 di atas, terdapat indikasi yang 

menunjukkan bahwa HO1 ditolak Ha1 diterima. Sehingga, hal tersebut menyimpulkan 

bahwa green banking, efisiensi bank, dan risiko kredit berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Adapun tinjauan atas pembuktian hipotesis ini dapat dipahami sebagai 

kondisi dimana ketiga variabel yakni green banking, efisiensi bank, dan risiko kredit 

secara bersama-sama mampu memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

  Hal ini sejalan dengan teori nilai perusahaan yang dikemukakan oleh Brigham 

dan Houston (2014), yang menyatakan bahwa nilai perusahaan mencerminkan persepsi 

investor terhadap keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa depan. 

Semakin baik kinerja dan efisiensi perusahaan serta semakin kecil risiko yang dihadapi, 

maka semakin tinggi nilai perusahaan di mata investor. 

 

2. Pengaruh Green Banking Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada uji t (secara parsial) pada tabel IV.10 

menunjukkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa variabel Green Banking berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Green 

Banking mempunyai thitung senilai 2,488 yang menunjukkan bahwa Green Banking  

mempunyai pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Nilai thitung > ttabel (2,488>1,979). 

Nilai signifikasi Green Banking adalah (0,014< 0,05). 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Rahman dan Lestari (2022) yang 

menyatakan bahwa implementasi green banking secara signifikan meningkatkan nilai 

perusahaan melalui peningkatan reputasi, efisiensi biaya operasional, serta memperluas 
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peluang pasar yang berwawasan lingkungan. 

 

3. Pengaruh Efisiensi Bank Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan tabel IV.10 pada uji t (secara parsial) menunjukkan bahwa Efisiensi 

bank mempunyai thitung 0,430  yang menunjukkan bahwa Efisiensi Bank tidak 

mempunyai pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Nilai thitung < ttabel (0,430 < 1,979). 

Nilai signifikasi Efisiensi Bank adalah (0,668 < 0,05). Dengan demikian Ho3 diterima dan 

Ha3 ditolak maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Efisiensi Bank tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sari dan Prasetyo (2020) yang menemukan 

bahwa efisiensi operasional bank, meskipun penting, tidak selalu memberikan pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan secara langsung. Efisiensi yang tercermin dari nilai 

BOPO baru memberikan dampak apabila didukung oleh faktor lain seperti pertumbuhan 

kredit yang sehat, kualitas aset, serta strategi bisnis yang inovatif. 

 

4. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan Tabel IV.10 yakni uji t secara parsial dapat dilihat bahwa Resiko 

Kredit mempunyai Nilai thitung -2,373 tidak mempunyai pengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. Nilai thitung < ttabel (-2,373<1,979) nilai signifikasi Risiko Kredit adalah 

(0,019 < 0,05). Dengan demikian Ho4 ditolak dan Ha4 diterima maka dari itu, 

dapat bahwa variabel Risko Kredit  mempunyai pengaruh signifikan dan negatif 

terhadap Nilai Perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Dewi dan Heryanto (2021) yang 

menyimpulkan bahwa risiko kredit dapat berdampak positif terhadap nilai perusahaan 

selama risiko tersebut masih dalam batas yang wajar dan diiringi dengan peningkatan 

volume kredit produktif. Investor cenderung melihat strategi manajemen risiko dan 

prospek jangka panjang perusahaan dibandingkan hanya berfokus pada nilai NPL itu 

sendiri 
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Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Banking, Efisiensi 

Bank, dan Risiko Kredit terhadap Nilai Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilaksanakan dan pembahasan penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Ada pengaruh  green banking, efisiensi bank, dan risiko kredit terhadap nilai 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

2. Ada pengaruh positif signifikan green banking terhadap nilai perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. 

3. Tidak ada pengaruh efisiensi bank terhadap nilai perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. 

4. Ada pengaruh negatif signifikan risiko kredit terhadap nilai perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI. 
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